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Abstrak 
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat perdesaan adalah 
banyaknya lahan kosong yang tidak dimanfaatkan secara optimal, yang dapat 
dialihfungsikan menjadi area hijau untuk tanaman obat keluarga guna 
mendukung kesehatan berkelanjutan. Sebagai solusi dari permasalahan 
tersebut, lahan kosong tersebut dapat diubah menjadi area hijau Tanaman Obat 
Keluarga (TOGA). Tujuan dari program ini adalah untuk memanfaatkan lahan 
kosong yang ada menjadi area hijau obat-obatan keluarga. Selain itu kegiatan ini 
bermanfaat bagi masyarakat untuk menerapkan gaya hidup sehat yang 
berkelanjutan. Metode yang digunakan dalam program ini adalah praktik 
langsung. Hasil dari pengabdian ini adalah lahan kosong menjadi area hijau 
TOGA (tanaman obat keluarga) dengan berbagai macam jenis tanaman obat.  

Kata kunci 

Kesehatan berkelanjutan; Lahan kosong; Pengabdian masyarakat; Tanaman obat 

keluarga (TOGA) 

 

Abstract 
One of the problems faced by rural communities is the large amount of empty land that 
is not utilized optimally, which can be converted into green areas for family medicinal 
plants to support sustainable health. As a solution to this problem, the empty land can 
be converted into a green area for Family Medicinal Plants (TOGA). This program aims 
to utilize existing empty land into a green area for family medicine. Apart from that, this 
activity is beneficial for the community to adopt a sustainable, healthy lifestyle. The 
method used in this program is direct practice. The result of this service is that the empty 
land becomes a green area for TOGA (family medicinal plants) with various types of 
medicinal plants. 
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Pendahuluan 

Negara Indonesia memiliki perairan yang sangat luas mencapai 3,25 juta km2 atau sekitar 63 persen wilayah Indonesia 

dan memiliki garis pantai sepanjang 95.181 km maka tak heran jika disebut sebagai negara maritim (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Luas perairan tersebut termasuk didalam laut sehingga memiliki potensi produksi pelestarian ikan laut 

yang cukup besar. Jawa timur merupakan wilayah provinsi yang terletak di bagian Timur Pulau Jawa dikenal sebagai 

wilayah perairan yang dimanfaatkan sebagai objek wisata karena banyaknya kenampakan alam yang indah seperti 

pantai, air terjun, danau, dan sumber air lainnya. Adapun salah satu daerah yang terletak di ujung Timur Kabupaten 

Sidoarjo yakni Kecamatan Sedati. 

Kecamatan Sedati merupakan salah satu daerah pesisir sehingga memiliki potensi perairan dibidang perikanan 

tambak yang sangat luas. Perairan Sedati merupakan perairan yang bersifat terbuka dipengaruhi oleh pergerakan 

pasang surut air laut dan perubahan cuaca. Salah satu desa yang memiliki luas tambak terbesar di Kecamatan Sedati 

yaitu desa Segoro Tambak. Desa segoro tambak memiliki perairan yang cukup luas mencapai 950 hektar.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Segoro Tambak bahwa sebagian besar warganya bermata 

pencaharian sebagai petani tambak dan nelayan. Karena sebagian besar warganya yang memiliki mata pencaharian 

tersebut maka ditemukan permasalahan-permasalahan yang ada di Desa Segoro Tambak. Permasalahan yang 

ditemukan di Desa Segoro Tambak antara lain yaitu (1) adanya lahan kosong berupa taman yang terbengkalai (2) 

kurangnya pemahaman masyarakat dalam pengelolahan area hijau (3) kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap 

tanaman obat keluarga (TOGA). 

Pemanfaatan lahan kosong di pedesaan merupakan suatu langkah yang cerdas dan berpotensi memberikan manfaat 

besar bagi masyarakat setempat. Desa Segoro Tambak memiliki potensi lahan kosong yang dapat dimanfaatkan secara 

produktif. Salah satu konsep yang menarik untuk dimanfaatkan adalah mengubah lahan kosong tersebut menjadi area 

hijau TOGA, yaitu tempat yang berisi berbagai macam tanaman TOGA (tanaman obat keluarga) yang dapat digunakan 

oleh masyarakat untuk keperluan kesehatan dan pangan. 

Pemanfaatan pekarangan sebagai sarana budidaya tanaman obat telah dikenal dalam konsep Tanaman Obat Keluarga 

(TOGA), yaitu tanaman hasil budidaya rumahan yang berkhasiat sebagai obat bagi keluarga. Pada intinya, TOGA adalah 

sebidang tanah, baik di halaman rumah, kebun, atau ladang yang digunakan untuk membudidayakan tanaman berkhasiat 

obat. Tujuannya untuk memenuhi kebutuhan obat-obatan keluarga, menurut Agromedia dalam (Maulana, Wulandari and 

Sari, 2023).  

TOGA merupakan tanaman obat keluarga berupa salah satu jenis praktek pengobatan tradisional yang diawali dengan 

budidaya tanaman obat yang sudah dikenal. Sebelumnya program ini dikenal dengan sebutan apotek hidup. Zaman sudah 

berubah dimana tanaman TOGA inilah yang mulai dilirik masyarakat, sejalan dengan hal itu menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 13 tahun 214 tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional pada pasal 70 menyatakan bahwa masyarakat 

Indonesia dapat melakukan perawatan kesehatan secara mandiri dengan memanfaatkan tanaman TOGA. 

Pemanfaatan tanaman TOGA ini juga sangat didukung oleh Pemerintah, terlihat dalam keputusan Menteri Kesehatan 

RI Np. 381/Menkes/SK/III/2007. Pada keputusan tersebut Menkes menyatakan bahwa pengembangan dan peningkatan 

penelitian uji klinis pemanfaatan obat tradisional ditujukan agar diperoleh obat tradisional yang bermutu dan berkhasiat 

tinggi aman dan nyata yang sudah teruji secara ilmiah dan dimanfaatkan secara luas baik digunakan secara pribadi 

maupun pelayanan kesehatan (Pamungkas et al., 2021). 

Rencana Strategi Menkes ini memberikan pengertian bahwa kesehatan merupakan faktor terpenting dalam 

mewujudkan masyarakat yang sejahtera, tanpa badan yang sehat masyarakat tidak bisa mampu melakukan aktivitas secara 

maksimal dalam kehidupan sehari hari. Istilah TOGA lebih mengacu pada tata letak pekarangan. Oleh karena itu, bukan 

berarti tanaman herbal atau rempah-rempah, pagar tanaman, pohon buah-buahan, tanaman sayur-sayuran atau bahkan 

tanaman liar dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat rumah tangga (Sitepu and Erlindawati, 2023). 
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Di beberapa kalangan masyarakat Indonesia masih percaya dalam penggunaan obat obatan tradisional untuk 

pencegahan dan mengobati berbagai macam penyakit. Obat tradisional atau obat hebal ialah ramuan yang terdiri dari 

tumbuh-tumbuhan, bahan hewani, mineral, sari yang dicampur dan diracik untuk dapat dikonsumsi serta dipercaya 

sebagai alternatif obat berbagai penyakit oleh masyarakat secara turun menurun (Adiyasa and Meiyanti, 2021). 

Pada penggunaan obat tradisional dinilai lebih aman dari pada penggunaan obat medis. Hal ini disebabkan karena obat 

tradisional memiliki efek samping yang relatif rendah dari pada obat medis selain itu, obat tradisional juga terbilang lebih 

murah dari pada dengan obat dari farmasi. Hal ini menjadikan peranan obat tradisional di masyarakat sangatlah penting 

untuk dinikmati manfaatnya. Melalui memanfaatkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan alamiah dapat mengatasi 

masalah kesehatan masyarakat (Prasanti, 2017). 

Pengabdian kepada masyarakat adalah kegiatan sukarela yang dilakukan untuk membalas budi kepada masyarakat 

sekitar dan masyarakat luas (FD, Muslimatun and Damayanti G, 2019). Ada beberapa aspek dalam pengabdian kepada 

masyarakat yang harus dilakukan untuk terciptanya masyarakat yang beradab yakni aspek dalamsegi budaya, karakter 

dan pola pikir (Firdaus et al., 2022). Pengabdian masyarakat di Sidoarjo berupa rebranding UMKM: meningkatkan brand 

awareness dari UMKM keripik gadung (Febrianti et al., 2023), simpang education sebagai sarana peningkatan mutu 

pendidikan (Putri et al., 2023), dan peningkatan pemahaman tema anggota tubuh dengan memanfaatkan media 

pembelajaran (Ramjane et al., 2023) telah dilaksanakan. Namun, pengabdian masyarakat terkait pemanfaatan lahan kosong 

menjadi area hijau tanaman obat keluarga belum banyak dilakukan. 

Pendekatan ini tidak hanya memberikan manfaat dalam hal pemanfaatan lahan yang sebelumnya tidak terpakai, tetapi 

juga menerapkan gaya hidup sehat dan berkelanjutan di kalangan masyarakat. Adanya area hijau TOGA di Desa Segoro 

Tambak sangatlah penting, terutama bagi masyarakat yang tidak memiliki akses mudah ke pelayanan medis. Masyarakat 

juga bisa belajar tentang pentingnya tanaman obat keluarga dalam merawat kesehatan mereka secara alami. Selain itu, area 

hijau ini juga dapat menjadi tempat interaksi sosial antara warga desa, meningkatkan rasa kebersamaan, dan mengedukasi 

generasi muda tentang pentingnya menjaga lingkungan dan memanfaatkan sumber daya alam secara bijak. Pemanfaatan 

lahan kosong menjadi area hijau TOGA yang bermanfaat, Desa Segoro Tambak dapat menunjukkan komitmen mereka 

terhadap pembangunan berkelanjutan, kesehatan masyarakat, dan pelestarian lingkungan.   

Metode 

Metodologi yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah metode kualitatif dengan pengambilan data yang 

digunakan ialah observasi, untuk mengetahui potensi wilayah yang ada dilokasi penelitian. Pengabdian masyarakat ini 

bersifat pengabdian yang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan yang berbasis sosial. Untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan, kegiatan pengabdian di Desa Segoro Tambak dilakukan dengan memanfaatkan lahan kosong dengan 

membuat area hijau TOGA melalui praktek langsung. Berikut tahapan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Segoro 

Tambak dalam memanfaatkan lahan kosong dengan membuat area hijau TOGA: 

1. Identifikasi Lahan. Pada tahap ini pengabdi mengidentifikasi dan memilih lahan kosong yang tersedia di Desa 

Segoro Tambak Sedati, Sidoarjo, yang akan dijadikan area hijau TOGA.  

2. Survei dan Analisis. Pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui survei lapangan untuk mengumpulkan 

informasi tentang kondisi lahan, lingkungan, dan faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan tanaman. 

Analisis ini melibatkan pemetaan lahan, analisis tanah, dan studi iklim lokal. 

3. Seleksi Tanaman Toga. Berdasarkan analisis sebelumnya, pengabdian ini mengidentifikasi tanaman-tanaman 

obat keluarga yang cocok untuk ditanam di lahan tersebut. Tanaman yang dipilih memiliki nilai medis dan dapat 

tumbuh baik di lingkungan setempat. 

4. Perencanaan Tata Letak. Pada tahap ini membahas tentang bagaimana area hijau TOGA akan diatur dan 

dirancang. Seperti penambahan sumber mata air (sumur) dan penambahan nilai estetika taman (mural). 

5. Penanaman dan Perawatan. Pada tahap penanaman, tanaman yang sudah disemai siap ditanam pada media 

tanah. Pada tahap perawatan yang digunakan adalah penyiraman dan pengontrolan tanaman secara berkala. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Hasil dari pengabdian masyarakat di Desa Segoro Tambak adalah terwujudnya area hijau TOGA pada lahan kosong 

yang tidak terpakai di sekitar rumah warga. Selain itu, semakin meningkatnya kesadaran warga terkait pemanfaatan 

lahan kosong sebagai lahan hijau yang lebih memiliki daya guna bagi warga. Berikut beberapa jenis tanaman yang sudah 

ditanam oleh pengabdi di Desa Segoro Tambak tersaji pada tabel 1.  

Tabel 1. Daftar Jenis Tanaman TOGA Desa Segoro Tambak 

No Jenis Tanaman TOGA 

1 Kunyit (Curcuma longa) 

2 Kencur (Kempferia galanga) 

3 Jahe putih (Zingiber officinale rosc) 

4 Kemangi (Ocimum basilicum) 

5 Lidah buaya (Aloe vera) 

6 Sereh (Cymbopogon nardus) 

7 Salam (Syzygium polyanthum) 

8 Bawang merah (Allium cepa l.) 

9 Lengkuas (Alpinia galanga) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Dari gambar 1 terlihat kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Segoro Tambak terlaksana dengan baik.  Hasil yang 

dicapai yaitu area hijau TOGA dengan berbagai tanaman obat yang sudah ditanam dan mulai tumbuh. Penanaman 

tanaman obat ini diikuti dengan penempelan papan nama disertai dengan manfaat setiap jenis tanaman obat tersebut. 

Selain itu pengabdi juga membuat mural untuk memperindah area hijau dan adanya sumur untuk perwatan pada 

tanaman. Perawatan taman TOGA dilakukan oleh warga Desa Segoro Tambak secara bergiliran setiap RT-nya. Mulai dari 

menyiram tanaman, membersihkan taman, dan penanaman ulang tanaman. Hasil panen dari tanaman TOGA tersebut bisa 

digunakan untuk semua warga desa Segoro Tambak yang membutuhkan.  

Pembahasan 
Area hijau TOGA yang telah dibangun oleh pengabdi di Desa Segoro Tambak memiliki banyak manfaat. Diataranya, 

bisa menjadi obat tradisional, bumbu dapur, aromaterapi dan dimanfaatkan sebagai media belajar bagi warga Segoro 

Tambak. Hal ini bertujuan agar warga setempat dapat menerapkan budaya pengobatan tradisional. Selain itu, 

keberadaan area hijau TOGA memberikan kemudahan pengobatan bagi warga Desa Segoro Tambak yang kesulitan 

dalam akses ke pelayanan medis. Melalui pemahaman terkait manfaat dan khasiat dari berbagai jenis tanaman tersebut, 

tanaman TOGA menjadi pilihan yang tepat bagi warga dalam memilih obat alami yang aman. Berikut manfaat dari 

tanaman kunyit, kencur, jahe putih, kemangi, lidah buaya, sereh, daun salam, bawang merah, lengkuas  yang ada di area 

hijau TOGA Segoro Tambak tersaji pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Manfaat Tanaman TOGA Desa Segoro Tambak 

Nama Tanaman Manfaat Tanaman TOGA 

Kunyit Meningkatkan daya tahan tubuh, maag, gula darah, mencegah 

kanker (Kusbiantoro and Purwaningrum, 2018). 

Kencur Mengatasi ketombe dan nyeri seperti sakit kepala, sakit gigi, dan 

sakit perut (Nuraeni, Supangkat and Iskandar, 2022). 

Jahe putih Mual, batuk, nyeri sendi, hingga nyeri akibat terapi kanker (Redi 

Aryanta, 2019). 

Kemangi Demam, peluruh asi, sari awan (Robbihi, 2020). 

Lidah buaya Mengatasi masalah rambut (Marhaeni, 2020) 

Sereh Anti radang, melancarkan sirkulasi darah, meredakan sakit kepala 

(Nengsi, Desyanti and Fauzan, 2022). 

Daun salam Mencegah kanker, mengatasi peradangan, mendukung kesehatan 

saraf dan otot, meningkatkan sistem imun, menyehatkan tulang, 

mengontrol diabetes (Harismah, 2017). 

Bawang merah Bawang merah (Allium cepa l.) (Aryanta, 2019). 

Lengkuas Menurunkan kadar gula darah dan kolesterol, membunuh dan 

menghambat perkembangan virus dan bakteri, mengurangi risiko 

terkena kanker (Qurniawan, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Dari Gambar 2 terlihat kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Segoro Tambak terlaksana dengan baik dengan 

memanfaatkan lahan kosong menjadi area hijau TOGA. Pembuatan area hijau TOGA berdampak pada masyarakat desa 

Segoro Tambak yakni: terciptanya masyarakat yang peduli akan lingkungan hijau dan gaya hidup sehat, dan 

meningkatnya pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan lahan kosong di sekitar rumah menjadi area hijau TOGA.  

Limitasi 

Kajian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbatas pada tingkat desa atau kelurahan yaitu Desa Segoro Tambak 

di Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.  

Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyrakat yang telah dilaksanakan sivitas akademika UNUSIDA dapat 

disimpulkan bahwa:  masyarakat Desa Segoro Tambak peduli akan adanya lingkungan hijau, yang memiliki daya guna 

bagi warga, dan masyarakat mendapatkan pengetahuan baru dalam pemanfaatan lahan kosong menjadi area hijau 

TOGA. Adanya area hijau TOGA ini, masyarakat Desa Segoro Tambak dapat menerapkan budaya pengobatan 

tradisional dengan cara menanam beberapa jenis tanaman obat-obatan. Selain itu, area hijau TOGA juga dapat ditanami 

berbagai jenis bumbu dapur serta tanaman aromaterapi. Melalui dibangunnya area hijau TOGA, masyarakat Desa 

Segoro Tambak dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap pembangunan berkelanjutan kesehatan masyarakat 

dan pelestarian lingkungan.  
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